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Pendahuluan
• Mahasiswa tingkat akhir wajib menyelesaikan skripsi sebagai syarat

kelulusan, namun prosesnya sering menimbulkan berbagai kesulitan, seperti
menentukan topik, melakukan penelitian, hingga revisi. Kesulitan tersebut
dapat memicu kecemasan, yang ditandai dengan rasa khawatir, takut
gagal, sulit berkonsentrasi, serta menurunnya produktivitas akademik. 
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa yang 
menyusun skripsi mengalami kecemasan pada tingkat sedang hingga
tinggi. Faktor yang diduga dapat menurunkan kecemasan adalah: Self-
compassion, yaitu kemampuan menerima diri, memperlakukan diri dengan
baik, dan tidak menghakimi diri saat mengalami kegagalan. 

• Religiusitas, yaitu penghayatan terhadap nilai-nilai agama yang 
memberikan ketenangan batin, harapan, dan strategi coping yang positif. 

• Penelitian terdahulu membuktikan bahwa self-compassion dan religiusitas
masing-masing berhubungan negatif dengan kecemasan. Namun, 
penelitian yang menguji peran keduanya secara bersamaan pada 
mahasiswa akhir FPIP UMSIDA masih terbatas.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah self-compassion dan religiusitas berperan

terhadap kecemasan dalam menyusun skripsi pada 

mahasiswa akhir FPIP UMSIDA?



4

Metode

• menggunakan metode kuantitatif korelasional

• Populasi penelitian mahasiswa semester akhir Universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo

• Jumlah sample penelitian 260 mahasiswa

• Menggunakan 3 instrumen yang merupakan hasil adopsi dari
penelitian sebelumnya yaitu : self-compassion, religiusitas, dan 
kecemasan

• Data di analisis menggunakan uji regresi linear berganda
dengan bantuan software SPPS ver.26
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Hasil

• Uji F: F = 96,107; p < 0,001 Self Compassion dan Religiusitas
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kecemasan. 

• Uji t Self Compassion: β = 0,172; p = 0,006

• Religiusitas: β = 0,529; p < 0,001

• Koefisien Determinasi R² = 0,428, artinya kedua variabel
menjelaskan 42,8% variasi kecemasan, sedangkan 57,2%
dipengaruhi faktor lain. 
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Pembahasan

• Religiusitas dan Self-Compassion berpengaruh signifikan
terhadap kecemasan mahasiswa dalam menyusun skripsi.

• Religiusitas merupakan faktor yang paling dominan dalam
menurunkan kecemasan. 

• Kedua variabel memberikan kontribusi sebesar 42,8% terhadap
penurunan kecemasan. 

• Peningkatan religiusitas dan self-compassion dapat menjadi
upaya efektif untuk membantu mahasiswa menyelesaikan
skripsi dengan lebih tenang dan adaptif.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini menegaskan bahwa hasil penelitian memiliki 
manfaat baik secara teoretis maupun praktis. Secara teoritis, 
penelitian ini memperkaya kajian psikologi positif dengan 
memberikan bukti empiris bahwa religiuitas dan Self Compassion
merupakan faktor internal penting dalam mempengaruhi 
Kecemasan mahasiswa saat menyusun skripsi. Secara praktis, 
temuan ini dapat dijadikan dasar pengembangan intervensi 
psikologis, Religiusitas dan self-compassion memiliki peran yang 
saling melengkapi dalam mempengaruhi kecemasan 
mahasiswa saat menyusun skripsi. 
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